Pengaruh Faktor Harga Dan Merek Terhadap Minat Beli Model Desain Sepatu Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta by Radhityo, Lukman & , Drs. Kusdiyanto, M.Si
PENGARUH FAKTOR HARGA DAN MEREK 
TERHADAP MINAT BELI MODEL DESAIN SEPATU 
(Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 











Disusun Untuk Memenuhi Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
Jurusan Manajemen Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis  
Universitas Muahmmadiyah Surakarta 
 




PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 





Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui harga mempunyai 
pengaruh terhadap minat beli model desain sepatu pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta, mengetahui merek 
mempunyai pengaruh terhadap minat beli desain sepatu pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pada mahasiswaFakultas Ekonomi 
Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta dan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini diambil sampel sebanyak 100 responden. Analisis data 
menggunakan uji regresi linear berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi 
(R2). 
Berdasarkan hasil analisis uji t diketahui variabel harga mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap  minat beli desain sepatu. Variabel merek 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat beli model desain sepatu. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa faktor yang paling dominan dalam 
mempengaruhi minat beli konsumen adalah merek. Hal ini dikarenakan faktor 
merek mempunyai nilai thitungsebesar 6,728 dibandingkan dengan variabel lainnya 
yaitu faktor harga sebesar 5,793. 
Hasil uji F diketahui Fhitung> Ftabel (84,664 > 4,00), maka Ho ditolak, 
Berarti secara bersama-sama variabel harga (X1), dan merek (X2) berpengaruh 
secara bersama terhadap minat beli model desain sepatu.Hasil analisis koefisien 
determinasi (R2) diperoleh adjusted R square (R2) diperoleh sebesar 0,628, berarti 
variasi perubahan variabel minat beli desain sepatu dapat dijelaskan oleh variabel 
harga (X1), dan merek (X2) berpengaruh positif terhadap minat beli sebesar 
62,8%. Sedangkan sisanya sebesar 37,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model. 























       The purpose of this research is to know the price of buying interest has an 
influence on the design model shoes on students of the Faculty of Economics and 
Business, University of Muhammadiyah Surakarta, knowing the brand has an 
influence on buying interest in shoe design students of the Faculty of Economics 
and Business, University of Muhammadiyah Surakarta. 
 
       The population in this study is on mahasiswaFakultas Economics and 
Business Universitas Muhammadiyah Surakarta and samples used in this study 
was taken a sample of 100 respondents. Analysis of data using multiple linear 
regression test, t test, F test and the coefficient of determination (R2). 
 
         Based on the results of the t test analysis of price variables known to have a 
significant impact on the design of the shoe buying interest. Variable brand has a 
significant influence on the buying interest model of shoe design. Based on these 
results that the most dominant factor in influencing consumer buying interest is 
the brand. This is because the brand has a factor of 6.728 tcalculate as big as value 
compared to other variable is the price factor of 5.793. 
 
         The test results are known Fcalculate> Ftable (84.664> 4.00), then Ho is 
rejected, Means jointly price variable (X1) and brand (X2) effect together towards 
buying interest shoes. Result design model coefficient of determination ( R2) 
obtained adjusted R-square (R2) obtained at 0.628, meaning variation changes the 
variable interest in buying shoe designs can be explained by the price variable 
(X1) and brand (X2) has positive influence on buying interest at 62.8%. While the 
rest of 37.2% is explained by other variables outside the model. 
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PENDAHULUAN 
Kebutuhan manusia saat ini semakin komplek untuk dipenuhi. 
Darikebutuhan-kebutuhan yang ada didalam kehidupan manusia salah 
satu kebutuhan yang harus selalu terpenuhi yaitu kebutuhan primer. 
Sepatu merupakan salah satu kebutuhan primer yang harus dipenuhi 
manusia. 
Pada zaman  sekarang ini desain sepatu di berbagai belahan 
dunia mengalami banyak perkembangan. Dari tahun ke tahun desain 
sepatu terus berkembang. Seiring dengan banyaknya desainer–
desainer yang bermunculan telah memberikan banyak inovasi 
terhadap desain sepatu.  
Semua orang ingin berpenampilan menarik dan mengikuti 
perkembangan model saat ini. Dalam hal tersebut banyak aktivitas 
mereka mempunyai beberapa model sepatu yang berbeda. Salah satu 
aktivitas mereka adalah kegiatan kuliah, mereka menggunakan sepatu 
dengan desain tertentu pada saat pergi ke kampus. Setiap mahasiswa 
pasti mempunyai selera yang berbeda dalam menggunakan model 
sepatu. 
Sepatu merupakan klasifikasi barang yang tahan lama dimana 
dalampemilihannya, setiap orang memiliki cara yang berbeda untuk 
memenuhinya. Meski hanya terletak dibagian paling bawah, sepatu 
tidak hanya menjadi pelindung atau alas kaki semata, tetapi telah 
berubah fungsi sebagai salah satu fashion yang menunjang 
penampilan. Dalam menunjunag penampilan,  konsumen cenderung 
mempertimbangkan desain sepatu itu mulai dari model terbaru, warna, 
bahan, harga dan merek. Desain yang baik adalah desain yang mampu 
memenuhi kebutuhan dan aspirasi pelanggan. 
Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen. 
faktor-faktor ini sangat berguna untuk mengidentifikasikan pembeli-
pembeli yang memiliki minat terbesar terhadap suatu produk. Faktor-
faktor tersebut yang mempengaruhi minat beli adalah faktor harga dan 
merek dari sebuah produk. 
Aspek harga dan merek dalam kegiatan pemasaran merupakan 
salah satu pembentuk daya tarik terhadap suatu produk. Harga dan 
merek dapat membentuk atau memberikan atribut pada suatu produk, 
sehingga dapat menjadi ciri khas pada suatu produk. Ciri khas dari 
suatu produk tersebut pada akhirnya akan dapat membedakannya 
dengan produk-produk sejenis merek lain dari pesaing. 
Semua itu tidak terlepas dari adanya beberapa faktor – faktor 
yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih model sepatu. Hal ini 
sangat menarik untuk dipelajari dari sisi perilaku konsumen sehingga 
dapat mengetahui apa saja yang mempengaruhi konsumen dalam 
memilih suatu model sepatu. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul: 
“PENGARUH FAKTOR HARGA DAN MEREK TERHADAP 
MINAT BELI MODEL DESAIN SEPATU”. (Studi Pada Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta) 
 
RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah faktor harga dan merek berpengaruh signifikan terhadap 
minat beli desain sepatu. 
2. Diantara faktor harga dan merek, faktor apa yang yang mempunyai 
pengaruh dominan terhadap minat beli desain sepatu. 
 
TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian untuk penulisan ini adalah 
1. Untuk mengetahui apakah faktor harga dan merek mempengaruhi 
minat beli desain sepatu. 
2. Untuk mengetahui diantara faktor harga dan merek, faktor apa yang 







Harga adalah jumlah semua nilai yang konsumen tukarkan 
dalam rangka mendapatkan manfaat (dari) memiliki atau 
menggunakan barang dan jasa (Kotler dan Amstrong,2004;430). 
Merek adalah nama, istilah, tanda atau simbol, rancangan, atau 
kombinasi dari hal-hal tersebut, yang dimaksud untuk 
mengidentifikasi barang atau jasa seorang atau penjual dan untuk 
membedakannya dari produk pesaing. (Kotler 1995). 
Minat beli merupakan suatu yang berhubungan dengan rencana 
konsumen untuk membeli suatu produk tertentu, serta berapa banyak 
unit produk yang dibutuhkan pada periode tertentu. Minat beli 
merupakan bagian terpenting dari proses menuju kearah pembeliaan 
yang dilakukan oleh seorang konsumen 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik random sampling dan jenis data 
dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
data primet. Populasi dalam penelitian ini adalah pada 
mahasiswaFakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil 
sampel sebanyak 100 responden. Analisis data menggunakan uji 
regresi linear berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi (R2). 
HASIL PENELITIAN  
Analisis Regresi Linier Berganda 
Adapun hasil analisis regresi berganda adalah sebagai berikut : 
Y = 1,086 + 0,447X1 + 0,482X2 
Dari persamaan di atas maka diinterprestasikan sebagai berikut : 
Konstanta dengan nilai sebesar 1,086 berarti apabila variabel 
harga dan merek (0), maka beli yang dicapai sebesar 1,086. 
Koefisien regresi variabel harga sebesar 0,447 berarti apabila 
variabel harga naik sebesar satu-satuan, maka minat beli akan naik 
sebesar 0,447 dengan asumsi merek konstan. 
Koefisien regresi variabel merek sebesar 0,482 berarti apabila 
variabel merek naik sebesar satu-satuan, maka minat beli akan naik 
sebesar 0,482 dengan asumsi harga konstan. 
 
Uji F 
Dengan didapatnya Fhitung > Ftabel (84,664 > 4,00), maka Ho 
ditolak, Berarti secara bersama-sama variabel harga (X1), dan merek 
(X2) berpengaruh secara bersama terhadap minat beli desain sepatu. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan hasil analisis data yang menggunakan bantuan 
komputer program SPSS for windows maka dapat diperoleh adjusted 
R square (R2) diperoleh sebesar 0,628, berarti variasi perubahan 
variabel minat beli desain sepatu dapat dijelaskan oleh variabel harga 
(X1), dan merek (X2) berpengaruh positif terhadap minat beli sebesar 




Variabel harga diketahui Ho ditolak t hitung lebih besar dari t 
tabel (5,793 > 2,000) maka hal ini menunjukkan bahwa harga (X1) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat beli desain 
sepatu atau karena t.sig (0,000) lebih kecil dari 0,05 () maka secara 
signifikan harga (X1) berpengaruh terhadap  minat beli desain sepatu. 
Variabel merek diketahui Ho ditolak t hitung lebih besar dari t 
tabel (6,728 > 2,000) maka hal ini menunjukkan bahwa merek (X2) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat beli desain 
sepatu atau karena t.sig (0,000) lebih kecil dari 0,05 () maka secara 










Berdasarkan hasil yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 
penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut : 
1. Hasil analisis uji t diketahui variabel harga mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap  minat beli desain sepatu. Variabel merek 
pengaruh yang signifikan terhadap minat beli desain sepatu. 
2. Hasil uji F diketahui Fhitung > Ftabel (84,664 > 4,00), maka Ho 
ditolak, Berarti secara bersama-sama variabel harga (X1), dan 
merek (X2) berpengaruh secara bersama terhadap minat beli desain 
sepatu. 
3. Hasil analisis koefisien determinasi (R2) diperoleh adjusted R 
square (R2) diperoleh sebesar 0,628, berarti variasi perubahan 
variabel minat beli desain sepatu dapat dijelaskan oleh variabel 
harga (X1), dan merek (X2) berpengaruh positif terhadap minat beli 
sebesar 62,8%. Sedangkan sisanya sebesar 37,2% dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa faktor yang paling 
dominan dalam mempengaruhi minat beli konsumen adalah merek. 
Hal ini dikarenakan faktor merek mempunyai nilai thitung  sebesar 6,728 
dibandingkan dengan variabel lainnya yaitu faktor harga sebesar 
5,793. 
Ini membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan “diduga 
variabel harga adalah faktor dominan yang mempengaruhi minat beli 
desain sepatu” tidak terbukti kebenarannya, karena ternyata yang 
paling dominan adalah faktor merek. 
 
SARAN 
1. Bagi peneliti yang akan datang sebaiknya menambah sampel yang 
diteliti agar diperoleh hasil yang lebih baik lagi. 
2. Bagi penelitian mendatang sebaiknya menambah variabel 
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